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ABSTRACT 

This study aimed to examine (1) the influence of subjective norms towards consumptive behavior intention 
on Accounting Education students; (2) the influence of self-control towards consumptive behavior 
intention on Accounting Education students; (3) the influence of subjective norms and self-control towards 
consumptive behavior intention on Accounting Education students. This research was a quantitative 
causality analysis. The population of this study consisted of 252 active Accounting Education students. 
The sampling technique used was a proportional stratified random sampling, which resulted in a sample 
size of 155 respondents. The data were collected through questionnaires. Data analysis used in this 
research was multiple linear regression analysis using SPSS version 23 software. The results of the study 
showed that: (1) there was a significant influence of subjective norms towards consumptive behavior 
intention as seen from the results of the t-test sig. value of 0,000 (Sig < 0,05); (2) there was a significant 
influence of self-control towards consumptive behavior intention as seen from the results of the t-test sig. 
value of 0,000 (Sig < 0,05); (3) there was a significant influence of subjective norms and self-control 
simultaneously towards consumptive behavior intention as seen from the results of the F-test sig. value of 
0,000 (Sig < 0,05).  
Keywords: Subjective Norms, Self Control, Consumptive Behavior Intention  
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji (1) pengaruh norma subjektif terhadap intensi perilaku 
konsumtif mahasiswa Pendidikan Akuntansi; (2) pengaruh pengendalian diri terhadap intensi perilaku 
konsumtif mahasiswa Pendidikan Akuntansi; (3) pengaruh norma subjektif dan pengendalian diri terhadap 
intensi perilaku konsumtif mahasiswa Pendidikan Akuntansi. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif kausalitas. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Pendidikan Akuntansi 
sejumlah 252 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik proportional 
stratified random sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 155 responden. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
terdapat pengaruh signifikan norma subjektif terhadap intensi perilaku konsumtif yang dilihat dari hasil uji 
t yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05); (2) terdapat pengaruh signifikan 
pengendalian diri terhadap intensi perilaku konsumtif yang dilihat dari hasil uji t yang menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05); (3) terdapat pengaruh signifikan norma subjektif dan 
pengendalian diri secara simultan terhadap intensi perilaku konsumtif yang dilihat dari hasil uji F yang 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). 

 

Kata Kunci :  Norma Subjektif, Pengendalian Diri, Intensi Perilaku Konsumtif 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Kemajuan teknologi semakin mendorong 
akselerasi globalisasi di seluruh penjuru dunia 
yang berimbas pada berbagai aspek kehidupan 
manusia. Kecanggihan teknologi dan digitalisasi 
memengaruhi lingkungan dan gaya hidup, ter-
masuk perilaku konsumsi individu (Fernando & 
Guspa, 2021). Semakin canggihnya perkem-
bangan teknologi menjadikan masyarakat se-
makin mudah berbelanja yang kemudian men-
dorong setiap lapisan masyarakat untuk berper-
ilaku konsumtif. Keberadaan e-commerce ber-
peran dalam meningkatnya konsumsi individu 
(Gunawan et al., 2022). Melalui berbagai promo 
(deals), diskon dan kupon yang ditawarkan, 
didukung kemudahan akses dan kenyamanan 
berbelanja online akhirnya semakin mendorong 
masyarakat untuk secara impulsif mengonsumsi 
produk-produk yang sebenarnya kurang diper-
lukan (Yi & Jai, 2019). Hal tersebut dapat 
mengakibatkan individu terjebak kedalam per-
ilaku konsumtif.  

Perilaku konsumtif merupakan perilaku 
individu dalam mengonsumsi produk yang 
sebenarnya kurang begitu dibutuhkan secara ber-
lebihan (Islami et al., 2023). Individu yang ter-
jerumus ke dalam perilaku konsumtif sebe-
lumnya memunculkan intensi untuk berperilaku 
konsumtif terlebih dahulu dalam dirinya. Ber-
dasarkan Theory of Planned Behaviour (TPB) 
yang dikemukakan Ajzen (2005) intensi merupa-
kan niat atau kecenderungan untuk berperilaku 
dan memiliki korelasi yang tinggi dengan per-
ilaku sehingga dapat digunakan untuk mempred-
iksi perilaku individu. Intensi perilaku konsumtif 

merupakan intensi perilaku yang berkaitan 
dengan keinginan individu untuk mengonsumsi 
barang dan jasa tanpa melalui pertimbangan ra-
sional bukan dengan tujuan untuk mencukupi 
kebutuhan tetapi untuk memuaskan keinginan 
sesaat. Mahasiswa sebagai remaja tingkat akhir 
merupakan salah satu kelompok yang rentan ter-
jerumus ke dalam perilaku konsumtif (Fariana et 
al., 2021).   

Saat ini, banyak dijumpai mahasiswa 
yang cenderung meniru gaya hidup konsumtif 
yang serba up to date (Al-Arif & Imsar, 2023). 
Mereka menjadi individu yang mengedepankan 
gengsi dan berlomba-lomba menunjukkan eksis-
tensi diri masing-masing dengan mengikuti 
perkembangan mode/tren terkini. Hal tersebut 
didukung oleh survei yang dilakukan Katadata 
Insight Center (2020) melalui Survei Perilaku 
Belanja Konsumen Indonesia pada 2020 
mengungkapkan bahwa generasi Z sebagai gen-
erasi termuda (usia 17-22 tahun) merupakan ke-
lompok yang paling mengutamakan gaya/trend 
ketika berbelanja dibandingkan kelompok usia 
lainnya. Selain itu, generasi Z juga dinilai lebih 
sering kebingungan memilih barang ketika ber-
belanja dan menganggap belanja sebagai sebuah 
hiburan.  

Oktaviani et al. (2023) mengungkapkan 
bahwa mahasiswa lebih memprioritaskan uang 
sakunya untuk belanja berbagai macam barang 
bermerek demi mengikuti trend agar diakui oleh 
teman-temannya, dibandingkan untuk membeli 
perlengkapan kuliah yang lebih penting. Salah 
satu perkembangan trend yang terus diikuti ma-
hasiswa yaitu trend fashion. Fenomena ini dapat 
mengakibatkan mereka terjebak ke dalam per-
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ilaku konsumtif, dan apabila tidak dikendalikan 
maka perilaku ini akan terus mengakar dalam 
gaya hidup remaja hingga mereka tumbuh men-
jadi dewasa dengan gaya hidup konsumtif.  

Indikator intensi perilaku konsumtif pada 
penelitian ini berdasarkan Lina & Rasyid 
(sebagaimana dikutip  Fadillah & Ratnasari, 
2023), yaitu keinginan individu untuk membeli 
produk secara impulsif (impulsive buying), 
pemborosan (wasteful buying), dan mencari 
kesenangan (non-rational buying). Intensi 
perilaku konsumtif harus dikurangi karena 
perilaku konsumtif sendiri membawa dampak 
negatif bagi individu seperti mengakibatkan 
pemborosan, mengurangi kesempatan untuk 
menabung, dan mendorong seseorang bersikap 
masa bodoh atau cenderung tidak memikirkan 
kebutuhan di masa depan.  

Theory of Planned Behavior (TPB) 
mengasumsikan bahwa hampir seluruh tindakan 
yang dilakukan individu merupakan hasil dari 
niat/intensi individu tersebut untuk bertindak 
(Ajzen, 2005). Berdasarkan teori ini, terdapat 
tiga prediktor utama yang memengaruhi intensi 
seseorang dalam berperilaku, yaitu sikap 
terhadap perilaku, norma subjektif dan kontrol 
perilaku yang dirasakan.  

Elhajjar (2023) menyatakan bahwa 
norma subjektif merupakan salah satu faktor 
yang berperan penting dalam mendorong 
terbentuknya perilaku konsumsi yang impulsif. 
Norma subjektif merupakan tekanan sosial yang 
dirasakan individu untuk melakukan atau tidak 
melakukan suatu perilaku tertentu (Ajzen, 2005). 
Tekanan sosial untuk berperilaku muncul 
melalui pengaruh orang-orang di lingkungan 

sekitar individu atau individu tersebut memiliki 
keyakinan bahwa lingkungan dan orang-orang di 
sekitarnya mendukung perilaku tersebut. 

Indikator norma subjektif pada penelitian 
ini berdasarkan Krithika & Venkatachalam 
(2014), yaitu keluarga, teman, dan orang-orang 
yang dianggap penting. Dalam hal ini, interaksi 
individu bersama keluarga, teman, orang-orang 
yang dianggap penting di lingkungan sekitar 
individu dapat memicu individu merasakan 
tekanan sosial untuk berperilaku konsumtif. 
Intensi perilaku konsumtif muncul dalam diri 
individu akibat adanya pengaruh dari orang-

orang di lingkungan sekitarnya tersebut. 
Selain norma subjektif, faktor lain yang 

juga berkaitan dengan perilaku konsumtif adalah 
pengendalian diri. Menurut Tangney et al. 
(2004), pengendalian diri merupakan 
kemampuan individu untuk mengesampingkan 
atau mengubah respon batinnya, serta mencegah 
kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan 
dan menahan dirinya dari perbuatan dan 
tindakan tersebut. Pengendalian diri 
mencerminkan kemampuan seseorang untuk 
mengontrol dan mengelola perilakunya sendiri. 
Dalam konteks perilaku konsumsi, pengendalian 
diri mencerminkan kemampuan konsumen 
dalam menahan diri dari dorongan untuk 
mengonsumsi produk secara impulsif dan 
melampaui batas. 

Pengendalian diri yang rendah 
menyebabkan mahasiswa mudah terjerumus 
kedalam pembelian impulsif (Nghia et al., 
2022). Dengan demikian, sangat penting bagi 
mahasiswa untuk memiliki pengendalian diri 
yang tinggi agar perilaku konsumsi lebih 
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terkontrol dan terhindar dari adanya keinginan 
untuk mengonsumsi produk secara berlebihan. 
Indikator pengendalian diri pada penelitian 
merujuk pada Tangney et al. (2004) yaitu self-
discipline (kedisiplinan diri), deliberate/ non-

impulsive (tindakan yang tidak impulsif), work 
ethics (etika kerja), healthy habits (kebiasaan 
sehat), dan reliability (keandalan).  

Mahasiswa hendaknya mampu 
mengelola pengeluarannya dengan bijak dengan 
lebih memprioritaskan kebutuhan dibandingkan 
kesenangan atau keinginan sesaat. Oleh karena 
itu, mahasiswa seharusnya menyadari hal-hal 
yang dapat memengaruhi perilaku konsumsinya. 
Hal tersebut akan membantu individu 
mengurangi intensi perilaku konsumtif dalam 
dirinya sehingga mampu mengelola 
keuangannya dengan bijak dan terhindar dari 
kesulitan keuangan di masa depan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menguji (1) pengaruh norma subjektif terhadap 
intensi perilaku konsumtif mahasiswa; (2) 
pengaruh pengendalian diri terhadap intensi 
perilaku konsumtif mahasiswa; (3) pengaruh 
norma subjektif dan pengendalian diri terhadap 
intensi perilaku konsumtif mahasiswa. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif kausalitas. Penelitian kuantitatif kau-
salitas bertujuan untuk mengetahui hubungan 
sebab akibat antara variabel dependen dengan 
independen melalui pengujian hipotesis. Varia-
bel dependen dalam penelitian ini adalah intensi 
perilaku konsumtif (Y) sedangkan variabel inde-

pendennya yaitu norma subjektif (X1) dan pen-
gendalian diri (X2).  

Populasi dalam penelitian ini adalah ma-
hasiswa aktif Pendidikan Akuntansi sejumlah 
252 mahasiswa. Pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan teknik proportional stratified ran-
dom sampling sehingga diperoleh sampel 
sebanyak 155 responden. Pengumpulan data dil-
akukan dengan menggunakan angket yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji coba in-
strumen penelitian diikuti oleh 30 mahasiswa.  

Uji validitas dilakukan 
menggunakan  teknik Product Moment, se-
dangkan uji reliabilitas menggunakan Alpha 
Cronbach. Hasil uji validitas menunjukkan bah-
wa 10 butir item angket norma subjektif, 11 item 
angket pengendalian diri, dan 10 item angket 
intensi perilaku konsumtif adalah valid. Uji reli-
abilitas menunjukkan bahwa nilai Alpha 
Cronbach norma subjektif sebesar 0,681; pen-
gendalian diri sebesar 0,796; dan intensi perilaku 
konsumtif sebesar 0,856 sehingga dapat disim-
pulkan bahwa instrumen reliabel. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji prasyarat analisis, dan uji hipotesis yang 
terdiri dari analisis regresi linear berganda, uji t, 
dan uji F. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Deskripsi Data  
Data penelitian ini diperoleh dari hasil 

penyebaran angket yang dilakukan secara online 
melalui google form kepada 155 responden ma-
hasiswa Pendidikan Akuntansi. Berikut ini 
merupakan deskripsi data yang telah diperoleh:  
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Tabel 1. Deskripsi Data Variabel 
 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 
Kategorisasi kecenderungan skor varia-

bel disajikan secara ringkas dalam tabel distri-
busi frekuensi sebagai berikut: 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)  

Tabel 2 menunjukkan bahwa mahasiswa 
memiliki rata-rata skor norma subjektif, pengen-
dalian diri dan intensi perilaku konsumtif dalam 
kategori sedang. 
Hasil Uji Prasyarat Analisis 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan teknik 
One Sample Kolmogorov Smirnov, dengan hasil 
sebagai berikut:  
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas  

 (Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)  

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi yang diperoleh > 0,05 sehingga 
dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Linearitas 

 Uji linearitas menggunakan pendekatan 
grafis (scatterplot). Adapun hasil uji linearitas 
yaitu sebagai berikut: 
 

Gambar 1. Diagram Scatterplot  

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)  
Gambar 1 menunjukkan bahwa titik-titik 

berpencar secara acak dan tidak membentuk 
suatu pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel bebas (X) memiliki hubungan 
yang linear dengan variabel terikat (Y). 
Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini menggunakan besaran nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai 
tolerance untuk mengetahui apakah terdapat 
korelasi antar variabel bebas. Berikut ini 
merupakan hasil uji multikolinearitas: 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)  

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa var-
iabel X1 dan X2 masing-masing memiliki nilai 
Tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF ku-
rang dari 10, dengan demikian dapat disimpul-
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kan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar 
variabel bebas. 
Uji Heteroskedatisitas 

Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini 
dihitung menggunakan uji Spearman’s Rho. 
Adapun hasil uji heteroskedastisitas adalah se-
bagai berikut: 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 
 

Data tabel 5 memperlihatkan bahwa nilai 
signifikansi variabel norma subjektif sebesar 
0,977 dan pengendalian diri sebesar 0,667. Hal 
ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroske-
dastisitas pada variabel bebas karena keduanya 
menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar 
dari 0,05.  
Hasil Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linear berganda 

Analisis regresi linear berganda 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
norma subjektif (X1) dan pengendalian diri (X2) 
terhadap intensi perilaku konsumtif (Y). Hasil 
dari analisis regresi linear berganda ditunjukkan 
pada tabel 6.  
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear 
Berganda  

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024)  

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui per-
samaan model regresi sebagai berikut: 

Y = 39,726 + 0,338 X1 – 0,650 X2  

Persamaan model regresi linear tersebut 
dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

Konstanta sebesar 39,726 diartikan jika 
norma subjektif (X1) dan pengendalian diri (X2) 
bernilai 0 (konstan), maka intensi perilaku kon-
sumtif bernilai 39,726. Nilai 0,338 merupakan 
koefisien regresi norma subjektif (X1) yang be-
rarti bahwa setiap penambahan nilai norma 
subjektif sebesar 1 akan menambah nilai intensi 
perilaku konsumtif (Y) sebesar 0,338. Se-
dangkan nilai -0,650 merupakan koefisien re-
gresi pengendalian diri (X2) yang berarti bahwa 
setiap penambahan nilai pengendalian diri sebe-
sar 1, maka besarnya intensi perilaku konsumtif 
(Y) akan berkurang sebesar 0,650. Dari hasil uji 
coba yang dilakukan menggunakan SPSS 16.0 
For Windows didapatkan hasil sebagai berikut : 
Uji F 

Penelitian ini menggunakan uji F untuk menge-
tahui apakah variabel norma subjektif dan pen-
gendalian diri berpengaruh secara simultan ter-
hadap intensi perilaku konsumtif mahasiswa. 
Berikut ini merupakan hasil uji F:  
Tabel 7. Hasil Uji F 

(Sumber: Data Primer yang Diolah, 2024) 

Berdasarkan data tabel 7, diketahui bah-
wa nilai signifikansi diperoleh sebesar 0,000 
(0,000 < 0,05), sehingga kesimpulan yang 
didapatkan adalah Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ter-
dapat pengaruh signifikan antara norma subjektif 
(X1) dan pengendalian diri (X2) terhadap intensi 
perilaku konsumtif mahasiswa (Y) secara simul-
tan. 
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Pembahasan   

Pengaruh Norma Subjektif terhadap 
Intensi Perilaku Konsumtif  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan norma subjektif 
terhadap intensi perilaku konsumtif mahasiswa. 
Hal ini sesuai dengan Theory of Planned 
Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen 
bahwa norma subjektif merupakan salah satu 
faktor yang mendorong terbentuknya intensi 
perilaku. Adanya pengaruh perilaku konsumtif 
dari orang-orang di lingkungan sekitar, seperti 
keluarga, teman, dan orang-orang yang dianggap 
penting mengakibatkan timbulnya keinginan 
untuk berperilaku konsumtif. Hasil penelitian ini 
relevan dengan penelitian Al-Arif & Imsar 
(2022); dan Mitasari (2020) yang menunjukkan 
bahwa norma subjektif berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku konsumtif. Hal ini diperkuat 
dengan hasil penelitian Jain (2020) bahwa norma 
subjektif berpengaruh terhadap keinginan 
individu untuk membeli produk mewah.  

Dari hasil deskripsi data diketahui bahwa 
norma subjektif mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi berada dalam kategori sedang dengan 
jumlah frekuensi 115 mahasiswa atau setara 
74,2% dari total sampel. Hal ini 
mengindikasikan bahwa dalam konsumsinya 
mahasiswa merasakan pengaruh dari orang di 
sekitarnya, termasuk keluarga, teman, dan orang
-orang yang dianggap penting. Upaya untuk 
mengurangi intensi perilaku konsumtif dalam 
kaitannya dengan meminimalkan norma 
subjektif yang mengarah ke perilaku konsumtif 
dapat dimulai dari keluarga sebagai lingkungan 
sosial yang pertama dan utama, serta berperan 

vital dalam membentuk pola konsumsi dan gaya 
hidup individu. 

Keluarga perlu mengajarkan individu 
untuk menghindari perilaku boros, menjauhi 
gaya hidup dan konsumsi yang berlebihan. 
Individu yang tumbuh dalam keluarga yang 
senantiasa memberikan perhatian, panutan dan 
selalu mengarahkan serta mengajarkan mereka 
untuk menerapkan gaya hidup hemat akan 
cenderung bersikap negatif terhadap perilaku 
konsumtif sehingga meminimalisir timbulnya 
keinginan berperilaku konsumtif, begitu pula 
sebaliknya.  

Selain pengaruh keluarga, untuk 
mengurangi intensi perilaku konsumtif 
mahasiswa perlu lebih memerhatikan lingkungan 
pergaulannya. Mahasiswa perlu lebih selektif 
dalam bergaul dan memilih teman. Penelitian 
oleh Laursen & Veenstra (2021) menyatakan 
bahwa teman sebaya memiliki pengaruh 
signifikan terhadap perilaku konsumsi 
mahasiswa. Dalam hal ini, mahasiswa akan 
mengikuti tren yang diikuti mayoritas teman-

temannya agar dapat masuk ke dalam suatu 
kelompok dan disukai temannya, sehingga hal 
tersebut berdampak pada perilaku konsumsi 
individu. Oleh karena itu, sangat penting untuk 
selalu memperhatikan lingkungan pergaulan. 
Mahasiswa perlu selektif dalam bergaul agar 
tidak mudah terpengaruh untuk ikut-ikutan 
berperilaku konsumtif. 
Pengaruh Pengendalian Diri terhadap Intensi 
Perilaku Konsumtif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan pengendalian diri 
terhadap intensi perilaku konsumtif mahasiswa. 
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Sesuai dengan Theory of Planned Behavior 
(TPB) bahwa persepsi kontrol perilaku 
merupakan salah satu faktor yang mendorong 
terbentuknya intensi atau niat berperilaku. 
Persepsi kontrol perilaku mengacu pada 
keyakinan bahwa individu dapat mengendalikan 
perilakunya atau disebut dengan pengendalian 
diri. Pengendalian diri berkaitan dengan 
bagaimana individu mengelola dan mengarahkan 
perilakunya sendiri sehingga dapat menghindari 
perilaku yang tidak diinginkan termasuk 
perilaku konsumtif. Mahasiswa yang memiliki 
pengendalian diri akan lebih mampu menekan 
keinginannya untuk berperilaku konsumtif. 
Dalam hal ini, apabila individu memiliki 
pengendalian diri tinggi, maka intensi perilaku 
konsumtif akan rendah. Sebaliknya, semakin 
rendah pengendalian diri maka semakin tinggi 
intensi perilaku konsumtif mahasiswa. 

Hasil penelitian ini selaras dengan 
penelitian oleh Indriyani et al. (2022); dan 
Gonggo (2021) yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan pengendalian diri 
terhadap perilaku konsumtif. Mendukung hasil 
tersebut, Iyer et al. (2020) mengungkapkan 
bahwa pengendalian diri berpengaruh terhadap 
pembelian impulsif. Pengendalian diri 
menjadikan individu lebih selektif dan berhati-
hati dalam membelanjakan uangnya, lebih 
mengontrol pengeluaran dengan bijak sehingga 
menghindari pembelian yang irrasional dan 
impulsif.  

Mahasiswa perlu memiliki pengendalian 
diri yang tinggi agar dapat menekan keinginan 
untuk berperilaku konsumtif. Dari hasil deskripsi 
data variabel pengendalian diri diketahui bahwa 

pengendalian diri mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi berada dalam kategori sedang dengan 
jumlah frekuensi 110 mahasiswa atau setara 
71% dari total sampel. Dalam hal ini, upaya 
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
pengendalian diri agar dapat menekan intensi 
perilaku konsumtif yaitu dimulai dengan 
membangun kedisiplinan dirinya (self-
discipline) kemudian membentuk kebiasaan-

kebiasaan baik (healthy habits) dalam pola 
konsumsi dan pengeluarannya. Healthy habits 
dalam hal ini mengacu pada kebiasaan-

kebiasaan baik yang dibangun individu dalam 
perilaku konsumsinya, misalnya membuat 
perencanaan anggaran dan skala prioritas 
kebutuhan, serta menghindari kebiasaan 
berutang hanya untuk membeli barang yang 
tidak begitu dibutuhkan. 

Mahasiswa perlu menahan diri dari 
kegiatan foya-foya dalam berbelanja karena 
kegiatan ini menunjukkan lemahnya kedisiplinan 
dalam pengelolaan keuangan. Menerapkan self-
discipline dalam pengendalian diri sangat 
penting terutama untuk menghindari perilaku 
impulsif dalam berbelanja. Untuk menerapkan 
self-discipline, inidividu perlu mengetahui dan 
memiliki target keuangan yang ingin dicapai 
terlebih dahulu (financial goals), sehingga 
individu dapat menyusun cara-cara yang harus 
ditempuh untuk mencapai target tersebut melalui 
perencanaan keuangan.  

Mencapai financial goals bukanlah hal 
yang mudah sehingga sangat diperlukan 
kesadaran akan pentingnya memiliki 
kedisiplinan dan skill dalam pengelolaan 
keuangan (money management). Individu 
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dengan self-discipline perlu senantiasa 
mengevaluasi perilaku konsumsinya agar tidak 
sampai impulsif hingga terjerumus kedalam 
konsumsi yang melampaui batas. Hendaknya 
individu selalu menguatkan disiplin dirinya agar 
tidak menyimpang dari perencaanaan awal 
sehingga dapat mencapai target yang ditetapkan 
dan terhindar dari perilaku belanja yang 
berlebihan.  
Pengaruh Norma Subjektif dan Pengendalian 
Diri terhadap Intensi Perilaku Konsumtif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
norma subjektif dan pengendalian diri secara 
simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan 
terhadap intensi perilaku konsumtif mahasiswa. 
Hasil tersebut sesuai dengan Theory of Planned 
Behavior (TPB) yang dikemukakan oleh Ajzen 
bahwa norma subjektif dan persepsi kontrol per-
ilaku merupakan determinan yang memengaruhi 
terbentuknya intensi atau niat perilaku. Norma 
subjektif dan pengendalian diri merupakan 
faktor yang berhubungan dengan tinggi ren-
dahnya intensi perilaku konsumtif mahasiswa. 
Apabila norma subjektif yang mengarah ke in-
tensi perilaku konsumtif tinggi, sedangkan ma-
hasiswa memiliki pengendalian diri rendah, 
maka mahasiswa dapat memunculkan intensi 
perilaku konsumtif yang tinggi. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Mitasa-
ri (2020) yang mengungkapkan bahwa terdapat 
pengaruh norma subjektif dan pengendalian diri 
terhadap perilaku konsumtif. 

 Dari hasil deskripsi data variabel intensi 
perilaku konsumtif diketahui bahwa sejumlah 
72,3% mahasiswa memiliki intensi perilaku kon-
sumtif dalam kategori sedang. Hal ini mengindi-

kasikan perlunya upaya untuk menurunkan in-
tensi perilaku konsumtif. Mahasiswa hendaknya 
mengurangi intensi perilaku konsumtif agar ke-
lak tidak sampai terjebak kedalam perilaku kon-
sumsi berlebihan dan irasional yang berdampak 
negatif di masa depan. Dalam hal ini, mahasiswa 
perlu menyadari terlebih dahulu pentingnya 
pengelolaan keuangan pribadi (money manage-
ment). Untuk itu, diperlukan peran program 
studi dalam meningkatkan kesadaran mahasiswa 
terhadap pentingnya pengelolaan keuangan un-
tuk masa depan, beserta cara dan tips-tips 
pengelolaan keuangan yang baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
diketahui bahwa norma subjektif dan pengen-
dalian diri berpengaruh terhadap tinggi ren-
dahnya intensi perilaku konsumtif. Untuk itu, 
sangatlah penting untuk memperkuat kedisipli-
nan sebagai bagian dari pengendalian diri, teru-
tama kedisiplinan dalam pengelolaan keuangan 
karena dengan demikian mahasiswa akan lebih 
terencana dalam mengelola keuangannya. Se-
bagai upaya mengurangi intensi perilaku kon-
sumtif, mahasiswa harus lebih selektif dalam 
memilih lingkungan pergaulan dan memperkuat 
pengendalian diri agar tidak mudah terpengaruh 
persepsi dan perilaku orang lain yang men-
dukung perilaku konsumtif.  
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah dipaparkan, maka dapat disimpul-
kan bahwa: 1) terdapat pengaruh signifikan 
norma subjektif terhadap intensi perilaku 
konsumtif mahasiswa Pendidikan Akuntansi; 
2) terdapat pengaruh signifikan pengendalian 
diri terhadap intensi perilaku konsumtif ma-
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hasiswa Pendidikan Akuntansi; 3) terdapat 
pengaruh signifikan norma subjektif dan 
pengendalian diri terhadap intensi perilaku 
konsumtif mahasiswa Pendidikan Akuntansi. 

Saran yang disampaikan adalah bagi mahasiswa 
hendaknya senantiasa mengevaluasi diri un-
tuk mengurangi perilaku konsumtifnya, 
supaya dapat mengelola keuangan dengan 
lebih baik. Mahasiswa juga hendaknya lebih 
bijak dan selektif dalam memilih lingkungan 
pertemanan/pergaulan dan tidak mudah ter-
pengaruh oleh gaya hidup mewah yang 
dipamerkan orang-orang di sekitarnya. Ma-
hasiswa hendaknya selalu menerapkan pen-
gendalian diri dalam perilaku konsumsinya 
dan membekali diri dengan money manage-
ment yang baik. Bagi program studi diharap-
kan dapat melakukan kerjasama dengan him-
punan mahasiswa untuk melakukan pem-
binaan terkait upaya-upaya mengurangi per-
ilaku konsumtif mahasiswa, atau dapat dil-
akukan penambahan materi di kelas 
mengenai pengelolaan keuangan pribadi. 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 
dan menjadi rujukan teoritis mengenai per-
ilaku konsumtif dengan pengembangan vari-
abel-variabel yang berbeda dan lebih relevan 
dengan kondisi di masa depan. 
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